BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. KESIMPULAN

Hasil interpretasi tanda dalam Corporate Iklan Djarum Beasiswa
Bulutangkis 2014, menunjukan bahwa penggambaran Bakti Pada Negeri
sebagai bentuk nasionalisme yang merupakan wujud dari visi, misi, dan
tujuan program Corporate Social Responbility yang diadakan oleh
Djarum. Tujuan diadakannya Djarum Beasiswa Bulutangkis adalah untuk
membantu persatuan Indonesia dan meningkatkan martabat bangsa

melalui kejayaan bulutangkis.

Martabat bangsa ditunjukan dengan tampilnya Alan Budi
Kusuma dan Christian Hadinata yang keduanya menjadi atlet kebanggan
Indonesia karena prestasi yang diraihnya, pada eranya masing-masing.
Candi Borobudur mendapat pengakuan dan perlindugan UNESCO
sebagai warisan budaya dunia. Monumen Selamat Datang yang dibangun
untuk menyambut para atlet dunia yang datang ke Indonesia. Hiasan
tanduk kerbau yang menunjukan status ekonomi dan sosial suku Toraja.
Semua tanda ini digunakan dalam lklan TVC Djarum Beasiswa

Bulutangkis 2014 untuk menggambarkan Bakti Pada Negeri lewat
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pemahaman nasionalisme yang menunjukan keinginan akan prestige

bangsa.

Kemudian Bakti Pada Negeri menurut Djarum Foundation
adalah memajukan bangsa dengan cara meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, hal tersebut ditunjukan melalui audisi yang mengundang
anak dari seluruh wilayah di Indonesia, dengan menghadirkan shuttlecock
yang terlihat seperti hujan dari awal hingga akhir penanyangan iklan. Dan
ditunjukan juga dengan hadirnya Alan Budi Kusuma dan Christian

Hadinata, sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dari Indonesia.

V.2.1 Saran Akademik

Saran bagi penelitian selanjutnya, khususnya pada konsentrasi
komunikasi korporasi, penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengkaji fenomena ini dengan metode penelitian lainnya, seperti dengan
metode receptions analysis. Sehingga perusahaan dapat mengetahui
pendapat publik mengenai iklan yang ditayangkan, karena melalui metode
tersebut corporate advertising dapat diperoleh pendapat langsung dari

perwakilan publik.
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V.2.2 Saran Praktis

Bagi perusahaan yang ingin menampilkan corporate advertising,
sebaiknya lebih memperhatikan unsur verbal dan non-verbal dalam
iklannya. Sehingga penyampaian pesan melalui iklan TVC, semakin hari
semakin bertambah baik dan bermakna membangun serta mendidik

masyarakat.
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